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Abstrak. Komunikasi menjadi alat bagi siswa untuk menyampaikan pemikirannya agar dapat
dipahami oleh orang lain. Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis, guru
bertugas untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan tersebut. Terdapat
banyak cara yang bisa digunakan oleh guru, salah satunya penggunaan bahan ajar yang tepat
guna. Penelitian ini membahas tentang pengembangan modul yang menekankan pada
kemampuan komunikasi siswa agar bisa digunakan sebagai bahan ajar guru dalam
membantu siswa. Penelitian dilakukan di Kelas VIII SMP Negeri di Batu dengan sampel
penelitian sebanyak 23 siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixmethod dengan
model pengembangan ADDIE. Hasil dari validasi modul, uji keefektifan, uji normalitas, dan
uji Wilcoxonmenyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis
tertulis siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar modul dengan interpretasi
“sedang”. Hasil uji kepraktisan juga menyatakan bahwa modul ini praktis untuk
digunakan.Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan valid, efektif, dan praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar guru dalam
membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Komunikasi Matematis Tertulis, Modul, Relasi dan Fungsi.

Abstract. Communication becomes a tool for students to convey their thoughts so that others can
understand them. Given the importance of mathematical communication skills, teachers are tasked with
assisting students in developing these abilities. Many ways can be used by teachers, one of which is the
use of appropriate teaching materials. This study discusses the development of modules that emphasize
students’ communication skills to be used as teaching materials for teachers in helping students. The
research was conducted in Class VIII of SMP Negeri in Batu with a sample of 23 students. This study
uses a mixed-method approach with the ADDIE development model. The results of module validation,
effectiveness test, normality test, and Wilcoxon test stated that there was an increase in students’
written mathematical communication skills before and after using module teaching materials with
"moderate” interpretation. The results of the practicality test also indicate that this module is practical
to use. Based on this statement, it can be concluded that the developed module is valid, effective, and
practical to be used as teacher teaching material in helping students develop their mathematical
communication skills.
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Pendahuluan

Pembelajaran matematika pada tingkat SMP memiliki tujuan agar siswa dapat
membangun konsep matematika, menjabarkan keterkaitan antar konsep satu
dengan konsep lainnya, dan menerapkan konsep atau algoritma dengan baik,
cermat, praktis dan tepat dalam penyelesaian suatu masalah matematika
(Mawaddah & Anisah, 2015). Komunikasi merupakan salah satu keterampilan
yang dapat digunakan wuntuk merealisasikan tujuan pembelajaran
tersebut. Komunikasi dalam matematika disebut dengan komunikasi
matematis. Kemampuan komunikasi matematis memiliki arti tentangsuatu
kemampuan siswa dalam menyampaikan materi yang diketahuinya melalui
dialog yang terjadi di kelasdan didalam proses tersebut terjadi pengalihan
pesan (Lanani, 2013). Dengan kata lain, komunikasi matematis adalah suatu
proses interaksi dengan pemberian informasi antara komunikator dengan
komunikan.

Kaya dan Aydin (2016) menyatakan bahwa komunikasi matematis menjadi
alat yang penting bagi guru untuk melihat Mathematical Thinking siswa.
Peningkatan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa dibidang
matematika dapat ditingkatkan dengan mengembangkan komunikasi
matematis (Rohid, Suryaman, & Rusmawati, 2019). Terdapat dua jenis
komunikasi matematika, yaitu komunikasi matematika tertulis dan
komunikasi matematika lisan (Puspa, Riyadi, & Subanti, 2019). Pada
penelitian ini, komunikasi matematika yang akan diteliti adalah komunikasi
tertulis siswa. Komunikasi tertulis menurut Asmana (2018) merupakan
kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematikanya menggunakan
gambar, simbol, kosakata, dan notasi beserta strukturnya secara tertulis.
Komunikasi tertulis dipilih karena bahasa, simbol bilangan, informasi dan
perhitungan yang menjadi alat komunikasi merupakan komponen penting
dalam memecahkan masalah (Parrot & Leong, 2018). Pemahaman siswa
mengenai simbol-simbol matematika, ide, gagasan, konsep, rumus, dan
penyelesaian masalah lebih mudah dipahami jika siswa mengomunikasikan
kemampuannya secara tertulis.

Relasi dan fungsi menjadi salah satu materi pada pembelajaran matematika di
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Relasi dan fungsi merupakan materi yang
tergolong sulit, perlu pemahaman yang lebih teliti untuk setiap subbabnya
(Herawati, 2014). Siswa cenderung tidak memahami konsep sesungguhnya
dari relasi dan fungsi, siswa hanya mengenal materi tetapi tidak mengetahui
makna dari materi tersebut (Suhartati, 2016). Siswa dapat membangun konsep
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dengan proses peninjauan atau memikirkan sesuatu yang konkret terlebih
dahulu. Siswa yang menguasai konsep ialah yang mampu mengerti,
mengenali dan mengabstraksi sifat yang sama, dan mampu menggeneralisasi
konsep tersebut. Proses penguasaan konsep matematika tersebut dilakukan
melalui pengalaman, definisi atau pengamatan secara langsung yang
bertahap (Lutvaidah, 2016).

Studi pendahuluan di SMP Negeri yang berada di Kota Batu menunjukkan
bahwa siswa mengalami beberapa miskonsepsi dalam mempelajari sifat-sifat
relasi dan fungsi. Terdapat beberapa siswa yang memahami ciri-ciri dari
Relasi dan Fungsi tetapi kesulitan dalam mengaplikasikannya pada soal-soal
yang diberikan. Terbukti ketika soal tipe A diberikan sebagai latihan di kelas
yaitu disajikan suatu fungsi 2x — 3, kemudian soal tersebut di ujikan dalam
Ujian Sekolah dengan hanya merubah bilangannya saja menjadi 2x — 2, siswa
sudah merasa kebingungan dalam menjawab soal tersebut. Siswa hanya
menuliskan soal, belum sampai pada langkah mensubstitusikan nilai x ke
dalam suatu fungsi yang diketahui. Ketikasiswa menuliskan penyelesaian
soal, terdapat langkah yang terlewat atau dilompati. Siswa langsung
menuliskan hasil akhir dari soal tersebut tanpa menuliskan proses
penyelesaiannya. Hal tersebut menunjukkan siswa belum bisa menentukan
strategi penyelesaian masalah berupa persamaan aljabar. Sehingga dari studi
ini terlihat bahwa siswa kesulitan untuk mengkomunikasikan pemikirannya
dalam bentuk tulisan dengan menggunakan aturan dan bahasa matematika
yang sesuai.

Setelah dikaji lebih dalam, peneliti menemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi rendahnya komunikasi siswa. Metode pengajaran yang
digunakan hanya berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi pasif dan
membuat suasana pembelajaran menjadi membosankan. Adapun faktor lain
yang mempengaruhi adalah bahan ajar. Ketika proses pembelajaran
berlangsung, guru hanya menggunakan buku paket Kurikulum 2013 dimana
buku tersebut sulit untuk dipahami siswa.Buku paket kurikulum 2013
merupakan buku siswa yang disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak
dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai
implementasi awal dari pemberlakuan kurikulum 2013. Semenjak buku paket
ini digunakan, terdapat beberapa penelitian yang mengkaji tentang kelayakan
buku tersebut hingga muncul buku paket kurikulum 2013 edisi revisi tahun
2019 sebagai hasil perbaikan dari buku sebelumnya.

Namun di SMP ini, guru masih menggunakan buku paket kurikulum 2013
dimana prosedur yang terdapat dalam buku paket tersebut belum
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menekankan pada peningkatan keterampilan komunikasi matematis siswa.
Siswa juga jarang membaca buku paket yang diberikan oleh sekolah karena
materi yang tercantum didalamnyakurang menarik. Rizkianto & Santosa
(2017) menambahkan, buku paket matematika 2013 masih memuat kesalahan
konsep matematika, seperti pejelasan dalam menentukan gradien dari grafik
fungsi. Hal tersebut mengakibatkan kemampuan komunikasi matematis
tertulis siswa menjadi kurang, sehingga diperlukan bahan ajarselain buku
paket untuk mendampingi belajar siswa yang lebih menekankan pada
kemampuan komunikasi matematis (Ramdani, 2012).

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat membantu siswa belajar
secara mandiri sehinga siswa tidak selalu bergantung pada guru maupun
orang lain (Ramdani, Syamsuddin, & Sirajuddin, 2019). Guru dituntut untuk
bisa mengembangkan proses pembelajaran agar lebih variatif khususnya
dalam pengembangan bahan ajar dan berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa dalam memanfaatkan sumber belajar yang tersedia
(Agustyarini & Jailani, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan Lestari &
Handayani (2018) menunjukkan, pengembangan bahan ajar modul
matematika berbasis konsep matematika realistik membuat siswa lebih
tertarik untuk mempelajari materi yang diajarkan karena materi yang
disampaikan menggunakan kata-kata yang mudah dipahami serta isi dari
materi tersebut bersifat komunikatif. Wahyuni, Yati, & Fadila, (2020)
sebelumnya telah mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis
REACT untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa modul tersebut memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keterampilan komunikasi matematis siswa. Hasil uji
kemampuan komunikasi matematis siwa dengan menggunakan modul
tersebut memperoleh skor rata-rata 86,57 dengan kategori “sangat baik”.
Merujuk dari pemaparan hasil tersebut, penelitian ini dirancang untuk
melanjutkan pengembangan modul di sekolah yang berbeda dan materi yang
berbeda. Hal ini dikarenakan modul yang dikembangkan oleh Wahyuni, dkk
hanya dapat diimplementasikan di MTs Nurul Huda Tekad Tanggamus.

Merujuk pada pemaparan tersebut, penelitian ini akan mengkaji
pengembangan bahan ajar berupa modul. Tujuan dari penelitian ini untuk
membantu guru dalam membuat bahan ajar yang bisa mempermudah siswa
mempelajari materi dan memahami konsep Relasi dan Fungsi.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitianResearch and Development (RnD). Modul yang dikembangkan
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diimplementasikan pada materi relasi dan fungsi pada siswa SMP kelas VIII
di SMPN 3 Batu. Produk yang dihasilkan adalah bahan ajar berupa modul
pada materi relasi dan fungsi.

Model penelitian ini merujuk pada model pengembangan Dick dan Carey
(1978) yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation). Tahapan ADDIE yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan ADDIE
Tahapan Keterangan

Analysis analisis permasalahan siswa terkait kemampuan komunikasi matematis tertulis
siswa dalam pemahaman konsep materi relasi dan fungsi serta kebutuhan dari
bahan ajar modul yang akan dibuat

Design Perancangan bahan ajar modul dan instrumen penelitian sesuai dengan kebutuhan
permasalahan yang ada
Development Pengembangan produk yang sudah dirancang. Pada tahap ini peneliti akan

menghasilkan produk akhir berupa modul yang siap digunakan dan divalidasi
oleh validator yaitu dosen ahli dan guru.

Implementation  Setelah produk sudah siap digunakan dan divalidasi, modul diimplementasikan
kepada 23 siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Kota Batu dengan teknik
Accidental Random Sampling

Evaluation Tahap ini merupakan tahap penilaian dari modul yang telah dibuat sudah valid,
efektif, dan praktis.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah validasi ahli yang
dilakukan oleh dosen ahli dan guru sebagai validator, penyebaran angket
mengenai respon siswa terhadap modul yang digunakan (Mawaddah dan
Maryanti, 2016), dan tes yang berupa pretest dan posttest. Teknik analisis
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data terkait uji kevalidan modul,
tes, dan angket respon siswa. Uji kevalidan modul dilakukan menggunakan
skala likert yang telah dimodifikasi menjadi empat kategori penilaian. Hasil
uji kevalidan modul diukur menggunakan persentase validitas.

. Jumlah skoryangdiperoleh
PersentaseValiditas = X 100%
Skortotal

Tabel 2. Skala Persentase Menurut (Arikunto, 2010)

Persentase Pencapaian Interpretasi
p=75% Sangat Valid
55% <p <75% Valid
40% < p < 55% Cukup Valid
p <40% Kurang Valid
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Setelah dilakukan uji kevalidan modul, selanjutnya diteliti keefektifan dari
modul melalui peningkatan kemampuan komunikasi matematis tertulis
siswa. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis diuji menggunakan
uji paired sample t test (data normal) atau uji Wilcoxon (data tidak normal). Uji
dilakukan menggunakan software SPSS. Adapaun hipotesis pada uji yang
digunakan:

Ho = Tidak ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis tertulis
siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar modul

H: = Ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar modul

Setelah diketahui apakah terdapat peningkatan atau tidak, data diuji
menggunakan rumus gain ternomalisasi (N-Gain), untuk mengetahui
interpretasi dari peningkatan data (Hake, 1999).

NilaiPosttest — NilaiPretest
Nilaimaksimum — NilaiPretest

N — Gain (g) =

Tabel 3. Klasifikasi Hasil Hitung Peningkatan

Nilai Gain Interpretasi

g9 =07 Tinggi
03<g<0.7 Sedang
0<g<03 Rendah

Modul dikatakan efektif jika hasil hipotesis analisis uji paired sample t test atau
uji Wilcoxon Hi diterima atau ada peningkatan kemampuan komunikasi
matematis tertulis siwa dan termasuk dalam interpretasi “Sedang” atau
“Tinggi” (Saddadi, 2019) dari klasifikasi N-Gain.

Kepraktisan modul dilihat dari data lembar angket respon siswa. Penilaian
yang digunakan untuk uji kepraktisan bahan ajar modul adalah skala
Ghuttman. Respon dianggap positif apabila persentase yang didapat lebih
besar atau sama dengan 70 persen (= 70%) (Kiswanto dan Amin, 2012).

jumlah jawaban "ya"
Persentase (%) = Skormaksimal X 100%

Hasil dan Pembahasan
Berikut ini penjabaran dari pengembangan bahan ajar modul menggunakan
model pengembangan ADDIE.
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Analysis
Berikut ini cuplikan wawancara antara peneliti dengan salah satu siswa kelas
VIII, dimana peneliti sebagai P dan siswa sebagai S.

: Apa kesulitan kamu saat mengerjakan soal relasi dan fungsi?

: Saya kadang bingung membedakan mana yang relasi dan mana yang fungsi pak

: Ada lagi kesulitan yang lain?

: Saat mengerjakan soal, terkadang saya bingung gimana menuliskannya pak, tapi
saya tahu jawabannya apa”

: Lalu apa yang kamu lakukan?

: Ya saya tulis soalnya aja, ataucuma tulis jawabannya saja. Terkadang apa yang saya
ingat dari materinya saya tulis saja walaupun tidak tahu itu benar atau salah. Dan
yang paling susah itu yang eliminasi dan substitusi pak

P : Jadi, kesulitan yang kamu alami itu mengenai kesulitan menuliskan apa yang kamu

sudah belajar dari materinya. Dan juga ada beberapa konsep relasi dan fungsi yang

masih belum kamu paham.

P
S
P
S

»n T

Berdasarkan cuplikan tersebut, siswa kesulitan saat mengerjakan soal yang
berkaitan dengan fungsi yang melibatkan operasi eliminasi dan substitusi,
siswa juga belum bisa mengungkapkan atau menuliskan apa yang mereka
pahami kedalam sebuah tulisan. Siswa kebingungan saat memahami materi
yang termuat dalam buku paket Kurikulum 2013 karena bahasa yang
digunakan belum komunikatif. Selain itu, siswa belum terbantu untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis tertulisnya melalui
buku tersebut. Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti,
Melati, & Zanty (2019) yang menyatakan, jika dilihat dari segi kemampuan
komunikasi matematis, siswa masih mengalami kesulitan mempelajari materi
tentang relasi dan fungsi.

Design

Penyusunan modul disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku yaitu
Kurikulum 2013. Modul yang dirancang berisi materi yang menekankan pada
kemampuan komunikasi tertulis siswa. Desain dari modul ini berisimateri
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan juga gambar-gambar yang
menarik agar siswa tidak jenuh dalam membaca dan mempelaiarinya.
Adapun isi dari modul terdiri dari cover, mindmap (peta konsep), dan materi
yang terdiri dari ilustrasi dalam kehidupan sehari-hari, materi, contoh soal,
dan latihan soal.Selanjutnya setelah merancang modul, rancangan instrumen
penelitian yang berupa lembar validasi, lembar angket, dan lembar soal tes
juga dilakukan pada tahapan ini.

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan dari instrumen
penelitian yang digunakandan akan divalidasi oleh dosen dan guru.Lembar
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angket digunakan untuk mendapatkan data terkait kepraktisan dari modul
berdasarkan respon siswa terhadap bahan ajar modul. Lembar soal tes yang
digunakan terdapat dua macam yaitu soal pretest dan posttest. Lembar soal
pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam
mengukur peningkatan kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa
pada materi relasi dan fungsi. Lembar soal posttest digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa
setelah uji coba bahan ajar modul. Peneliti menyusun sendiri lembar validasi
dan lembar angket. Terdapat dua kisi-kisi dalam lembar validasi soal yaitu
materi dan aspek isi media, sedangkan kisi-kisi lembar validasi modul yaitu
tampilan, tulisan, bahasa, isi, penyajian materi, dan kemanfaatan modul, dan
untuk kisi-kisi lembar validasi angket yaitu format isi, isi, kemenarikan, dan
kemudahan. Kisi-kisi lembar angket terdiri dari desain modul, isi modul, dan
kemanfaatan modul.

Development

Tahap development merupakan tahapan dalam proses pembuatan instrumen
penelitian dan penyusunan bahan ajar berupa modul. Proses pembuatan
modul diawali dengan pemilihan materi dari relasi dan fungsi yang
disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi
pada kurikulum 2013. Materi yang dipilih adalah relasi, fungsi, dan
korespondensi  satu-satu. Pengembangan modul didesain untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. Hal itu
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, Yati, & Fadila, (2020)
bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya. Pengembangan dan
desain modul dilakukan dengan menyesuaikan materi dan indikator-
indikator komunikasi matematis tertulis.
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2. Diberihan pasangan berurutan {(—+4,—8), (-3, ~6), (3,6), (48)).

b Buatioh diagrom kortesius dar rele tersebut!

Pada saat pelajaran matematika berlangsung, pak Prayitno akan membuat
sebuah forum diskusi untuk mempermudah si t
operasi aljabar. Dalam suatu kelas terdapat 6
Joko, Susi, dan Sari. Pak Prayitno membay
kelompok. Kelorpok |
aljabar, kelompok 1 terdiri dari Andi, Budi dan Susi. Kelompok 2 enday ilai

fjabat, kelompok 2 terdiri dari Anto, Joko dan Naufal mendapat nilai 75. Jika digambarkan dalam diagram panah sebagai
atas akan dibentul suatu hubungan antara dua berikut

sty
kelompok. Lengkaps
i Q ——> 80

Fina

g > 77
KELoNPOK 2 Q 75

Apa yang didiskusikon oleh duo kelompok dictas?

Gambar 1. Ilustrasi Modul

Sebelum memasuki materi relasi dan fungsi, terdapat sebuah ilustrasi berupa
kasus dalam kehidupan sehari-hari yang mempermudah siswa sebelum
memahami definisi dari relasi dan fungsi itu sendiri. Ilustasi dalam modul ini
digunakan untuk membantu siswa memahami materi yang sedang dipelajari.
Hal itu sesuai dengan pendapat Gilang, Sihombing, & Sari (2017) bahwa
ilustrasi membantu memberikan penjelasan mengenai materi yang sedang
dibahas dan membantu siswa untuk memahami pesan yang disampaikan
dengan mudah. Ilustrasi dalam modul ini memuat gambar serta isian yang
harus diisi siswa sehingga siswa dapat terbiasa membuat suatu model
masalah berupa tulisan dari permasalahan yang diberikan.Contoh ilustrasi
yang digunakan dalam modul ini termuat dalam Gambar 1.

Gambar 2. Substitusi dan Eliminasi
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Pada materi fungsi, terdapat suatu contoh soal tentang penentuan suatu
fungsi dengan menggunakan cara eliminasi dan substitusi. Pada contoh soal
tersebut, terdapat cara penyelesaian atau strategi dalam menyelesaikan soal
tersebut. Terdapat gambar urutan dalam penyelesaian yang didesain dengan
menarik serta langkah-langkahnya seperti yang termuat dalam Gambar 2.
Dengan cara tersebut, siswa dapat mengerti strategi penyelesaian soal fungsi
dengan menggunakan teknik eliminasi dan substitusi serta persamaan aljabar
di dalamnya.

(o

Jadi, nilai a dan b berturut-turut
adalah ..... dan .....

Gambar 3. Kesimpulan

Pada langkah terakhir dalam penyelesaian soal fungsi menggunakan
eliminasi dan substitusi, terdapat suatu penyimpulan masalah berupa
“Menuliskan Kesimpulan” (Gambar 3). Langkah tersebut dapat melatih siswa
agar terbiasa dalam menuliskan kesimpulan menggunakan bahasanya sendiri
berupa tulisan dari hasil penyelesaian masalah yang telah dikerjakannya.
Menurut Rodiah & Triyana (2019) dalam membuat kesimpulan diperlukan
penalaran deduktif, alasan-alasan yang masuk akal, dan perlu menguji
kevalidan dari argumen yang digunakan. Untuk itu, penarikan kesimpulan
dalam modul ini dilakukan dilangkah terakhir agar siswa mampu membuat
penarikan kesimpulan berdasarkan strategi penyelesaian yang telah
dilakukan sebelumnya.

Pada tahap development juga dilakukan validasi modul, lembar soal tes, dan
lembar angket respon siswa dimana persentase yang didapat olehmasing-
masing uji kevalidan sebesar 89%, 85%, dan 91%. Menurut Arikunto (2010)
hasil validasi tersebut termasuk dalam interpretasi sangat valid sehingga
instrumen penelitian bisa digunakan untuk penelitian.
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Implementation

Modul yang sudah dinyatakan valid diuji cobakan kepada 23 siswa kelas VIII
di salah satu SMP Negeri Kota Batu yang sudah menempuh materi relasi dan
fungsi untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa pada materi tersebut. Sebelum modul diuji cobakan, siswa diminta
mengerjakan soal pretestuntuk mengetahui kemampuan awal komunikasi
matematis tertulisnya. Setelah uji coba modul, siswa diminta mengerjakan
soal posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi
matematis tertulis siswa pada materi relasi dan fungsi.

Hasil tes selanjutnya dianalisis menggunakan uji normalitas data untuk
mengetahui kenormalan dari data yang didapat. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan software SPSS. Uji normalitas yang digunakan adalah
teknik shapiro-wilk. Teknik shapiro-wilk digunakan untuk sampel yang
jumlahnya kecil dengan jumlah kurang dari 50 data. Data dikatakan
berdistribusi normal jika nilai sig dari shapiro-wilk> 0.05. Jika nilai sig dari
shapiro-wilk< 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut hasil
output uji normalitas dari shapiro-wilk menggunakan SPSS.

Kolmogaorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Tes Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Milai Fretest 342 23 .0oo 764 23 .o0o
Fosttest 118 23 200 957 23 407

Gambear 4. Uji Normalitas Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Berdasarkan gambar 4, didapat nilai sig dari shapiro-wilk pada baris pretest
sebesar 0.000, sedangkan nilai sig dari shapiro-wilk pada baris posttest sebesar
0.407. Pada baris pretest nilai sig yang didapat kurang dari 0.05 maka dapat
disimpulkan data berdistribusi tidak normal. Dikarenakan data berdistribusi
tidak normal, maka langkah selanjutnya pengujian menggunakan uji
Wilcoxon. Uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
komunikasi matematis tertulis siswa dari hasil pretest dan posttest.

Ranks
sum of
M Mean Rank Ranks
Posttest- Pretest  Megative Ranks n® .00 .00
Fositive Ranks 230 12.00 276.00
Ties 0°®
Total 23

a. Posttest = Pretest
h. Posttest = Pretest
. Posttest= Pretest

Gambar 5. Output Ranks dari Uji WilcoxonHasil Pretest dan Posttest Siswa
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Selanjutnya dilakukan pengambilan keputusan dari hasil output yang didapat
dari SPSS. Gambar 5 menunjukkan Output pada tabel Ranks, terdapat Negative
Ranks dengan nilai 0 yang menunjukkan tidak adanya penurunan dari nilai
pretest ke nilai posttes. Pada baris Positive Ranks didapat nilai 23 yang berarti
terdapat 23 data positif dan 23 siswa tersebut mengalami peningkatan
kemampuan komunikasi matematis tertulis dari nilai pretest dan posttest. Pada
kolom Mean Rank, peningkatan tersebut sebesar 12, sedangkan jumlah ranking
positif atau Sum of Ranks sebesar 276. Pada baris Ties didapat nilai sebesar 0
yang menunjukkan tidak adanya nilai yang sama antara nilai pretest dan nilai

posttest.
Tabel 4. Test Statistics

Posttest — Pretest
Asymp. Sig. (2-tailed)  0.000

Selanjutnya dilakukan pengambilan keputusan dan kesimpulan dari tabel4.
Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji Wilcoxondengan melihat
nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0.05,
maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sedangkan jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
lebih dari 0.05, maka Ho diterima dan Hi ditolak. Berdasarkan output dari tabel
Test Statistics, didapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Dikarenakan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0.05, maka Ho ditolak dan Hi diterima
yang berarti “Ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis tertulis
siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar modul”.

Tabel 5. Nilai Pretest, Posttest, dan N-Gain

Pretest Posttest . .
N-Gain Interpretasi
Jumlah Rata-rata Jumlah Rata-rata
317 13,78 1495 65 0,59 Sedang

Setelah diketahui terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis
tertulis siswa, selanjutnya akan diketahui interpretasi dari peningkatan yang
didapat menggunakan perhitungan N-Gain. Berdasarkan tabel 5, didapat nilai
N-Gain sebesar 0,59 dengan interpretasi peningkatan kemampuan komunikasi
matematis tertulis siswa adalah “Sedang”.Artinya, kemampuan komunikasi
matematis tertulis siswa meningkat setelah diberikan modul untuk
pembelajaran materi relasi dan fungsi. Hal ini sejalan dengan Mardiah
(2018)yang menyatakan bahwa mengembangkan bahan ajar berupa modul
matematika dapat membuat siswa lebih tertarik dan lebih aktif saat belajar.

Hasil penelitian Pornamasari (2017) juga menyebutkan bahwa kemampuan
belajar siswa pada materi relasi dan fungsi dengan menggunakan modul
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pembelajaran berbantuan Flipbook maker dengan model NHT berbasis teori
Vygotsky lebih baik dari pada prestasi belajar siswa yang menggunakan
modul tanpa ilustrasi. Hasil tersebut sesuai dengan hasil dari penelitian ini.
Siswa lebih tertarik untuk belajar karena terdapat ilustrasi yang membantu
siswa untuk memahami materi relasi dan fungsi dengan jelas. Akibatnya, hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan. Hal itu dikarenakan pemanfaatan
konteks yang tepat serta keaktifan siswa dan guru dalam pembelajaran dapat
membantu dalam menumbuhkan dan membangun pemahaman relasional
siswa (Hanifah, Noornia, & Sampoerno, 2019).

Evaluation

Pada tahapan evaluasi dilakukan uji kepraktisan dari modul yang telah
dikembangkan. Uji kepraktisan modul digunakan untuk mengetahui apakah
modul yang telah dikembangkan sudah bisa mempermudah siswa dalam
belajar dan memiliki respon yang positif terhadap modul tersebut.

Hasil persentase yang diperoleh dari uji praktisi yang dilakukan kepada 23
siswa diperoleh rata-rata sebesar 80%yang menunjukkan respon positif.
Menurut skala Ghuttman, modul tersebut praktis untuk digunakan karena
memiliki persentase > 70% (Kiswanto & Amin, 2012). Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Nadzia (2018)mengenai pengembangan
modul. Uji kepraktisan yang dihasilkan mempunyai respon positif sebesar
79,60% sehingga modul yang dikembangkan layak diterapkan dalam
pembelajaran matematika. Merujuk pada wuraian tersebut, modul bisa
dikatakan praktis untuk digunakan dalam mempelajari materi relasi dan
fungsi. Hasil angket juga menyatakan bahwa beberapa siswa mengalami
sedikit kendala saat membaca dan memahami isi modul. Dengan demikian
pada pelaksanaan dan uji coba modul, peneliti sebagai fasilitator membantu
siswa saat uji coba modul berlangsung. Siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya apabila terdapat kesulitan saat membaca dan memahami isi modul
dan peneliti membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Merujuk pada uraian tersebut, terlihat bahwa siswa terbantu dengan adanya
modul pembelajaran. Hasil tersebut serupa dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul memiliki
dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan guru,
peningkatan hasil hasil belajar, dan prestasi siswa (Hima, 2017; Kusuma, 2017;
Mardiah, 2018; Pornamasari, 2017). Sehingga dalam hal ini, guru harus
mampu membuat modul yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
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tertulis siswa. Modul tersebut dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan
ketika melakukan proses belajar mengajar.

Simpulan

Bahan ajar modul pada materi relasi dan fungsi dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. Prosedur
penelitian dalam pengembangan modul mengacu pada model pengembangan
ADDIE. Uji validasi dilakukan oleh dosen pendidikan matematika dan guru
matematika SMP. Diperoleh hasil uji validasi modul yang menyatakan bahwa
modul valid dan layak untuk digunakan.

Hasil uji coba keefektifan modul dari soal pretest dan posttest menggunakan
SPSS dengan menguji kenormalan data menggunakan shapiro-wilk didapat
bahwa ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis tertulis siwa
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar modul dengan interpretasi
peningkatannya adalah “Sedang”. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa modul dikatakan efektif. Hasil uji coba kepraktisan modul juga
menyatakan bahwa modul praktis untuk digunakan. Sehingga dalam hal ini
guru dapat menggunakan modul ini sebagai bahan ajar tambahan dalam
mengajar materi relasi dan fungsi untuk siswa SMP.

Temuan dan hasil pengembangan modul dalam penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan oleh peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
modul materi relasi dan fungsi yang lainnya. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga bisa melakukan analisis kesalahan dan miskonsepsi yang mungkin
terdapat dalam modul ini.
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